
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Kekuatan pembuktian keterangan penyidik sebagai alat bukti
keterangan saksi De Auditu dalam putusan hakim : studi kasus putusan
peradilan Indonesia dan Negara Bagian Texas = The strength of
description of investigator evidence as a De Auditu witness testimony
evidence in judges' verdict : the comparative of Indonesian justice and
the state of Texas
Nababan, Adetya Evi Yunita, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20279400&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Skripsi ini membahas penerapan asas unus testus nullus testis dalam praktik peradilan pidana di Indonesia

serta kekuatan pembuktian keterangan saksi de auditu berdasarkan KUHAP yang melekat pada keterangan

penyidik dalam pertimbangan majelis hakim sebagai salah satu akibat yang ditimbulkan dari kelemahan

penerapan asas unus testis nullus testis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian

kepustakaan yang bersifat normatif. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak semua hakim yang memeriksa

perkara pidana dapat menerapkan dengan tepat ketentuan Pasal 185 ayat (2) KUHAP yang lebih dikenal

dengan asas unus testis nullus testis.

Terdapat respon yang berbeda terkait penerapan asas tersebut. Hal ini karena belum ada peraturan yang

mengakomodir kelemahan dari asas tersebut, yaitu keterbatasan alat bukti yang tersedia dalam suatu tindak

pidana. Selain itu, penelitian ini juga akan memperlihatkan perbandingan atas tanggapan para hakim

Indonesia dan tanggapan hakim di peradilan Negara bagian dalam menilai kekuatan pembuktian saksi de

auditu (hearsay evidence). Peranan aktif hakim dalam menemukan kebenaran materiil melalui perannya

menentukan kekuatan pembuktian keterangan saksi yang memiliki kekuatan pembuktian bebas juga

dipaparkan dalam penelitian ini.

......The focus of this study is the application of the principle unus testis nullus testis in the practice of

criminal justice in Indonesia as well as the strength of evidence on witness testimony de auditu based on

Indonesian Criminal Procedure are attached to the description of the investigator in the judges?verdict as

one of the weakness from the application of the principle 'unus testis nullus testis'. The research method used

is this study is normative literature. The results of this study indicate that not all judges are examining a

criminal case by applying the appropriate provisions of Article 185 paragraph (2) Indonesian Criminal

Procedure Code which is better known as the principle of unus testis nullus testis.

There are different responses related to the application of this principle. This is because there is no

regulation that accommodate the weaknesses of this principle, namely the limitations of the available

evidence in a criminal act. In addition, this study will also show the comparison of the responses of the

judges of Indonesia and the responses of judges in Texas state courts in assessing the strength of evidence

the witness de auditu (Hearsay evidence). The study also describes the active role of judges in finding the

material truth through its role to determine the strength of statements of witnesses evidence who have the

independent verification power.
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